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ABSTRAK
Kerajinan anyaman dari Paku Hata (Nentu) adalah suatu kerajinan tangan yang
berbentuk anyaman dengan bahan dasar batang tanaman merambat. Masyarakat
Muna biasa menyebutnya dengan kata “Nentu”. Tanaman yang sifatnya merambat ini
bisa dijumpai pada tempat yang disekelilingnya terdapat pohon rendah maupun
tinggi yang bisa dijadikan wadah untuk melilitkan diri. Batang Nentu yang digunakan
dalam membuat anyaman yaitu batang yang sudah tua.Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembuatan kerajinan, untuk
menjelaskan strategi dalam mempertahankan kerajinan, dan mengetahui pemasaran
hasil produk kerajinan tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) pada masyarakat di
Desa Korihi Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teori sistem teknologi oleh Koentjaraningrat, Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan cara melalui pengamatan terlibat dan wawabcara mendalam. Hasil
penelitian menunjukan bahwa proses pembuatan kerajinan tradisional berbahan Paku
Hata (Nentu) terdapat tiga proses utama yaitu: (1) persiapan bahan baku, dalam
persiapan bahan baku bagian yang paling utama yang harus disiapkan terlebih dahulu
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yaitu tenaga kerja, kemudian bahan baku dan alat pembuatan kerajinan. (2)
pembuatan pola dasar, dalam pembuatannya dibutuhkan jari-jari tangan yang kuat
sebagai tumpuan untuk memegang batang Rotan yang dililitkan batang Nentu. (3)
kreativitas pengembangan bentuk anyaman, dalam membuat kreativitas dapat
menghasilkan berbagai jenis perabotan tradisional seperti Talang Besar, Bosara, Talang
Pengalas Gelas, Alas Piring , Dan Tempat Tisu. Adapun strategi masyarakat dalam
mempertahankan kerajinan tradisional yaitu dengan menghadirkan instruktur ke
kelompok pengrajin dan mengikuti event-event kerajinan. Dalam pemasarannya
masyarakat membawa hasil kerajinannya di Kota Raha, Kendari, Dekranas Tingkat I,
dan di Jakarta untuk diperjual belikan.
Kata kunci: Masyarakat Muna, Tanaman Paku Hata (Nentu), Kerajinan Tradisional
ABSTRACT
Plait handicraft from Paku Hata (Nentu) is a handicraft in the form of woven with the base
material of vines.The Muna people used to call it the word "Nentu" This creeping plant can be
found in places around which there are low and tall trees that can be used as a container for self-
wrapping.Nentu stems used in making plaits are old stems.The purpose of this research is to
find out and describe the process of making crafts,to explain strategies in maintaining the craft,
and knowing the marketing of traditional handicraft products made from Paku Hata (Nentu) to
the community in Korihi Village, Lohia District, Muna Regency.The theory used in this
research is the technology systems theory by Koentjaraningrat,This research is a qualitative
descriptive study. The data collection technique used was through involved observation and in-
depth interviews.The results showed that the process of making traditional handicrafts made
from Hata nails (Nentu) there are three main processes, namely: (1) preparation of raw
materials, in the preparation of raw materials the most important part that must be prepared
first, namely labor, then raw materials and craft making tools. (2) Making archeal, in the
manufacture required strong fingers as a pedesration to hold rattan rods wrapped in Nentu
rods. (3) creativity development of woven form, in making creativity can produce various types
of traditional furniture such as Talang Besar, Bosara, Talang Pengalas Gelas, Alas Piring, And
Tissue Place. The community's strategy in maintaining traditional handicrafts is to present
instructors to groups of craftsmen and participate in craft events. In its marketing, the
community brings its handicrafts in the city of Raha, Kendari, Dekranas Level I, and in Jakarta
to be traded.
Keywords: Muna Community, Hata Hata Plants (Nentu), Traditional Crafts
PENDAHULUAN
Pada zaman terdahulu kegiatan menganyam dilakukan oleh kaum laki-
laki dan perempuan untuk mengisi waktu senggang, tetapi pada masa
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sekarang masyarakat Desa Korohi Kecamatan Lohia Kabupaten Muna,
menganyam dijadikan sebagai mata pencaharian, laki-laki dan perempuan
mencari dan mengumpulkan bahan anyam seperti batang Paku Hata (Nentu)
dan Rotan. Sehingga seni anyam dipercayai sebagai seni kerajinan tangan yang
muncul dan berkembang tanpa adanya pengaruh dari luar.
Kerajinaan anyam dari Paku Hata (Nentu) adalah suatu kerajinan
tangan yang berbentuk anyaman dengan bahan dasar batang tanaman
merambat, masyarakat Muna biasa menyebutnya dengan kata “Nentu”.
Tanaman ini tumbuh liar di hutan Kabupaten Muna, juga terdapat di Muna
Barat, Buton Tengah, Buton, Buton Utara, dan Bombana Sulawesi Tenggara.
Paku Hata (Nentu) sekilas seperti tanaman parasit yang tumbuh di
hutan dengan batang yang merambat hingga melilit pada batang maupun
ranting pohon kecil. Batang yang suda tua inilah yang digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan anyaman. Tanaman yang sifatnya menjalar ini bisa
dijumpai pada tempat yang disekelilingnya terdapat pohon rendah maupun
tinggi yang bisa dijadiakan wadah untuk melilitkn diri. Tanaman ini berukuran
kecil dengan diameter batang 0.3 cm-70 cm, sehingga banyak orang
mengiranya sebagai gulma dan tidak bernilai ekonomis.
Di era modern ini kebutuhan manusia mengalami perubahan secara
terus menerus, salah satunya kebutuhan rumah tangga yang kini serba praktis,
mulai dari alat mencunci pakaian, penerangan, hingga peralatan dapur, dimana
masyarakat tidak lagi mengandalkan perabotan tradisional. Tetapi pada
masyarakat Desa Korihi masih menggunakan peralatan tradisional sebagai
perabotan rumah tangga yang terbuat dari kerajinan Paku Hata (Nentu), dari
hasil kerajinan anyaman ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi
sebagian juga hanya dipergunakan dalam upacara-upacara adat seperti
pernikahan, pengislaman, 7 bulanan, dan baca-baca (haroa).
Kerajinan tangan masyarakat Desa Korihi sudah banyak macam jenis
produk yang dihasilkan dengan bahan dasarnya  menggunakan Paku Hata
(Nentu). Produk-produk kerajinan tersebut bervariasi, mulai dari jenis bentuk
ataupun ukuranya. Beberapa produk yang banyak dihasilkan yaitu seperti
talang besar, alas piring, keranjang buah, bosara dan tatakan gelas, produk-
produk tersebut sangat kuat dan tahan lama. Anyaman yang dihasilkan sangat
rapi dan kuat  tidak mudah lapuk dalam waktu bertahun-tahun.
Desa Korihi Kecamatan Lohia Kabupaten Muna terletak tidak jauh
dengan tempat wisata, jadi banyak para pengunjung di Muna singgah di Desa
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Korihi  mencari oleh-oleh untuk dibawah pulang. Ole-ole yang mereka cari
yaitu seperti anyaman Nentu, karena itu menarik buat para wisatawan.
Di Kabupaten Muna, pengrajin Paku Hata (Nentu) tersebar pada
hampir semua wilayah namun saat ini yang benar-benar menekuni kerajinan
ini ada di Desa-Desa sekitar objek wisata, seperti di Desa  Mantobua, Korihi,
dan Lohia. Pengunjung objek wisata pantai Napabale, pantai Meleura ataupun
Liangkobori dapat membeli produk kerajinan ini dekat dengan tempat wisata,
dapat menyaksikan proses pembuatannya atau bahkan dapat juga mencoba
sendiri membuat kerajianan anyaman Paku Hata (Nentu).
Masyarakat Desa Korihi dikenal dengan pengrajin Paku Hata (Nentu)
alami, mulai dari proses pengambilan bahan baku sampai pada hasil akhir
dikerjakan dengan cara tradisional. Tampak pada proses kombinasi warna yang
dipastikan dari bahan baku pilihan, sehinggah kesan cantik dan elegan
diperoleh secara alami. Hanya ada beberapa jenis warna yang dikombinasikan
mulai dari warna cokelat muda sampai cokelat tua, serta gradasi keduanya.
Sebagian pengrajin dengan ukuran besar memanfaatkan rotan sebagai tulang
penyangga.
Penelitian serupa telah banyak diteliti diberbagai daerah. penelitian
yang dilakukan oleh Kusuma Ayu Hari Murti, pada Tahun 2018. Yang berjudul
kerajinan Anyam Bambu Di Sanggar Hamid Jaya Desa Gintangan Kecamatan
Rogojambi Kabupaten Banyuwangi. Peneliti  menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini membahas tentang kerajinan anyaman bambu di Desa
Gintangan Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi sudah ada sejak
sekitar 1970-an. Pembuatan anyaman bambu di Desa Gintangan masih manual
yaitu memakai tangan untuk membuat kerajian anyaman bambu. Kerajinan
anyaman bambu masih dilestarikan karena warisan turun temurun yang juga
dijadikan sebagai usaha untuk mencari nafkah. Kerajian anyaman di Gintangan
yang dikenal masyarakat Banyuwangi dengan produk walasah yaitu wadah
serbaguna yang terbuat dari anyaman bambu. Gintangan memang sejak dulu
dikenal sebagai sentra penghasil kerajinan alat rumah tangga seperti kukusan
(wadah untuk memasak nasi). Kemudian selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Murni Nia (tt). Yang berjudul Identifikasi Strategi Pengembangan
Usaha Pada Kerajinan Nentu Di Kecamatan Kadia. metode yang digunankan
peneliti ialah analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menjelaskan tentang
strategi pengembangan usuha yang diterapkan pada kerajinan Nentu meliputi
desain produk dan lini produk: kemudian strategi pengembangan distribusi
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meliputi strategi distribusi pemasaran, strategi harga, strategi promosi, dan
strategi pengembangan modal usaha. Strategi pengembangan modal usaha
dengan mengalokasikan sebagian 50% dari laba usaha (pendapatan) untuk
menambah modal kerja. Dengan adanya strategi tersebut usaha kerajinan
Nentu mengalami peningkatan baik dari segi kulitas maupun jenis produk.
Secara finansial keutungan yang diperoleh pada Tahun 2011 sebesar Rp.
3,834,000 dana pada Tahun 2013 sebesar Rp. 26,267,500 maka terjadi kenaikan
585,12%. Jadi pada Tahun 2013 meningkat dibandingkan dengan Tahun 2011.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Razak dan Elyta, pada Tahun 2017.
Yang berjudul Faktor Penghambat Kerajinan Anyaman Tangan di Perbatasan
Bajingan Besar Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini menjelaskan
tentang kerajinan tangan anyaman tangan merupakan warisan secara turun
temurun yang membutuhkan pembinaan melalui inovasi dari regenerasi baru.
Ada dua faktor penghambat pengembangan kerajian anyaman tangan
diwilayah Kabupaten Sambas dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN yaitu: pertama, pola pikir masyarkat kurang inovatif di karenakan
kurangnya lembaga pendidikan dan pembinaan di bidang anyaman kerajinan
untuk masyarakat, sehingga kerajinan anyaman tangan sulit berkembang;
kedua pemasaran produktifitas pemasaran kerajinan anyaman tangan
terkendala karena belum di resmikannya Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Aruk
di Kabupaten Sambas. Rendahnya kualitas sumber daya manusia membuat
pelaksanaan masyarakat Ekonomi ASEAN tidak terlalu dirasakan oleh
masyarakat perbatasan Sajingan Besar Kabupaten Sambas dan kurangnya
pemasaran mengakibatkan produk-produk kerajinan anyaman tangan
diwilayah perbatasn Sajingan Besar sulit bersaing dalam menghadapi
masyarakat Ekonimi ASEAN. Kemudian selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Pratama dkk, pada Tahun 2017 yang berjudul Proses Pembuatan Kerajinan
Perak Kota Gandang Kabupaten Agam. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kerajinan
perak kota  Gadang Kabupaten Agam tiga macam bentuk perhiasan seperti
cincin, gelang, dan kalung. Selain itu kerajinan perak kota Gadang
memproduksi souvenir sebagai hiasan rumah, pernikahan dan pajangan. Bahan
yang digunakan dalam proses pembuatan kerajinan baik dalam bentuk
perhiasan maupun souvenir menggunakan bahan mentah berupa perak yang
berbentuk biji, bahan penyepuh, dan bahan cor. Selain bahan tersebut juga
dapat peralatan yang berfungsi sebagai media pembantu proses pembuatan
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kerajinan perak kota Gadang. Alat-alat tersebut berupa tambika, landasan
pemukul, kapuih, tang besar, besi penarik perak, kikir, pinset, gergaji emas,
cetakan dari batu bata, reng cincin, alat taro, timbangan, dan cetakan bulat.
Adapun pembuatan kerajinan perak harus melalui beberapa tahapan proses
yaitu yang pertama pembuatan desain terlebih dahulu, lalu menyiapkan
pompa kapuih untuk meleburkan perak, kemudian cairan perak yang telah
dileburkan dituang kedalam cetakan bata, setelah itu dilakukan pemipihan
perak, lalu kemudian perak dipanaskan menggunakan pompa kapuih, serta
memilih desain dan menggergaji motif desain yang telah di buat lalu semua
lipatan dirapikan menggunakan kikir dan memasang permata, kemudian tahap
terakhir ialah pembersihan kerajinan perak.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Korihi Kecamatan Lohia
Kabupaten Muna. pemilihan tempat penelitian dipilih berdasarkan pada alasan
bahwa di Desa tersebut lebih banyak informasi yang didapatkan tentang proses
pembutan dan strategi masyarakat dalam mempertahankan kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) dan pemasaran hasil produk kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) pada masyarakat Muna. Selain itu di
Desa Korihi dijadikan sebagai penampung terakhir hasil kerajinan anyaman
Nentu. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai bulan Mei.
Pemilihan informan dipilih berdasarkan teknik purposive sampling
adalah teknik pengambilan data dengan pertimbangan  tertentu. Penentuan
informan berdasarkan atas alasan bahwa mereka merupakan orang-orang yang
dianggap paling tahu tentang apa yang penulis harapkan (Spradley 1997; 68-
74), menyatakan bahwa sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang
memenuhi kriteria sebagai berikut; (1) mereka yang menguasai atau memahami
sesuatu melalui proses enkulturasi sehingga situasi itu bukan sekedar diketahui
tetapi juga dihayati; (2) mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung
atau terlihat pada kegiatan yang akan diteliti; (3) mereka yang mempunyai
waktu yang memadai untuk dimintai informasi. Informan dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua yaitu informan kunci dan informan biasa. Informan kunci
yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahn yang akan diteliti dan
informan biasa yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui permasalahan
yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik pengamatan terlibat (observation) dan teknik wawancara mendalam
(indepth interview). Teknik pengamatan terlibat yang dilakukan adalah dengan
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pengamatan langsung di lapangan atau lokasi penelitian untuk mengetahui
proses pembuatan dan strategi masyarakat dalam mempertahankan kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) pada masyarakat Muna dan untuk
mengetahui bagaimana pemasaran hasil produk kerajinan tradisional berbahan
Paku Hata (Nentu) yang menghasilkan perabotan tradisional. Pengamatan
dilakukan pada tanggal 6 Maret 2020, penulis mengamati proses pembuatan
kerajinan tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) mulai dari mempersiapkan
bahan baku mentah, pembersihan bahan baku, kemudian pembuatan pola
dasar yang menghasilkan suatu produk kerajinan yang berupa perabotan
tradisional yaitu talang besar (tala bhalano), talang pengalas gelas (kaeteha oe
mopana), alas piring, bosara, dan tempat tisu bagi masyarakat Muna. Dan teknik
wawancara dilakukan dengan mendatangi langsung informan kerumahnya
dan bertatap muka secara langsung dengan saling melakukan tanya jawab.
Teknik wawancara yang dilakukan yaitu secara mendalam, peneliti dapat
mencari tau informasi secara terperinci dari masing-masing informan. Proses
wawancara yang dilakukan dengan panduan wawancara kemudian
dikembangkan dalam wawancara lebih mendalam, dalam rangka
mengungkapkan permasalahan penelitian yang diajukan dalam hal ini
mengenai proses pembuatan dan strategi dalam memepertahankan kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) yang menghasilkan perabotan
tradisional dan pemasaran hasil produk kerajinan tradisioanal berbahan Paku
Hata (Nentu) pada masyarakat Desa Korihi Kecamatan Lohia Kabupaten Muna.
Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan meliputi langkah-langkah berikut (1) melakukan analisis
wawancara etnografi, analisis ini merupakan penyelidikan untuk mengetahui
proses pembuatan kerajinan tradisional berbahan Paku Hata (Nentu), (2)
membuat analisis domain, analisi ini dilakukan untuk mencari domain atau
mengetahui proses pembuatan dan strategi dalam mempertahankan kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu), dan mengetahui pemasaran hasil
produk kerajinan tradisional berbahan Paku Hata (Nentu), (3) dalam penelitian
ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan struktural  yang merupakan
tahap lanjutan setelah mengidentivikasi  domain awalnya, (4) membuat analisis
taksonomi, pada tahap ini mencari struktur penting yang ada dalam proses
pembuatan kerajinan tradisional berbahan Paku Hata (Nentu), (5) membuat
analisis komponen. Analisis komponen merupakan suatu pencarian sistematik
sebagai atribut (komponen makna) yang berhubung dngan fokus budaya, (6)
menemukan tema-tema budaya yang mana kebudayaan tersebut sangat
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bermanfaat bagi kehidupan mayarakat, (7) langkah terakhir menulis etnografi
(Spradley, 1997; 190-200). Adapun data yang akan dianalisis peneliti adalah
berusaha mencari informasi tentang bagaimana proses pembuatan kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu), bagaimana strategi dalam
mempertahankan kerajinan tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) dan
bagaimana masyarakat memasarkan atau menjual hasil produk kerajinan
tradisional berbahan Paku Hata (Nentu) pada masyarakat Muna di Desa Korihi
Kecamatan Lohia Kabupaten Muna.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembuatan Kerajinan Tradisional Berbahan Nentu
Dalam proses pembuatan kerajinan tradisional berbahan Nentu. yang
perlu di persiapakan yaitu tenaga kerja untuk mencari dan mengumpulkan
bahan baku dan alat-alat yang akan digunakan dalam membuat kerajinan,
setelah bahan baku dan alat sudah disiapkan maka para pengrajin mulai
membuat pola dasar sehingga menghasilkan kreativitas bentuk anyaman.
Adapun yang perlu dipersiapkan dalam proses pembuatan kerajinan yaitu :
Persiapan Bahan Baku
Bagian yang paling utama yang harus disiapkan terlebih dahulu yaitu
tumbuhan Paku Hata (Nentu) itu sendiri dan batang Rotan, tumbuhan Nentu
dan Rotan biasanya didapatkan di hutan atau dibeli, kemudian tenaga kerja
yang dilibatkan untuk mengambil dan mempersiapkan bahan baku yaitu laki-
laki sedangkan perempuan mempersiapkan alat-alat tertentu seperti pertama
yaitu, Pisau yang berfungsi untuk membersihkan batang Nentu dan Rotan.
Kedua, Batu Asa berfungsi untuk mempertajam pisau. Ketiga, Minyak dan
Kapuk berfungsi untuk memperlicin anyaman. Keempat, Meter berfungsi
untuk mengukur berapa lebar pola dasar dalam membuat anyaman. Kelima,
soul sepatu. Setelah alat-alat telah dipersiapkan dan kedua bahan utama yaitu
paku hata (nentu) dan Rotan telah didapatkan maka mereka saling membantu
dalam proses pembersihan kedua bahan baku tersebut.
Dalam proses membersihkan bahan baku dibutuhkan orang yang
sudah ahli atau orang yang sudah biasa untuk mendapatkan hasil anyaman
yang bagus dan rapi, karena proses pembersihan batang Nentu sangatlah susah
sehingga perlu dilakukan dengan sangat hati-hati agar tidak mudah putus.
Selanjutnya mempersiapkan batang Rotan, sebelum batang Rotan digunakan
dibersihkan terlebih dahulu dengan cara diiris bagian luarnya agar tidak
mudah terluka dan dalam proses pembersihannya juga harus berhati-hati agar
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irisannya tidak terlalu dalam karena jika irisannya dalam maka hasil
anyamannya tidak bagus dan rapi.
Cara Membuat Pola Dasar
Untuk membuat pola dasar hal utama yang harus dilakukan adalah
mengumpulkan bahan utama, setelah kedua bahan utama terkumpul yaitu
batang Nentu dan Rotan maka para Pengrajin Nentu mulai membuat pola dasar
sehingga berbentuk sebuah produk kerajinan. Dalam membuat pola dasar
kerajinan dibutuhkan jari-jari tangan yang kuat sebagai tumpuan untuk
memegang rotan yang dililitkan batang Nentu. Setelah itu menyiapkan batang
Rotan terlebih dahulu, sebelum batang Rotan digunakan harus dibersihkan
dengan cara diiris bagian luarnya agar para pengrajin  lebih mudah dalam
membentuk anyaman. Setelah batang Rotan dibersihkan kemudian ujungnya
diiris tipis agar mudah dibentuk dengan melilitkan Nentu dibatang Rotan
kemudian ditusuk dengan menggunakan sol sepatu agar batang Nentu bisa
dimasukan untuk melilit batang Rotan tersebut sampai batangnya tidak
terlihat, setelah cukup dua putaran lilitan Rotan dan sudah membentuk suatu
lingkaran kecil maka para pengrajin mulai menganyam sampai membentuk
lebar yang diinginkan, setalah lebar anyaman sesuai dengan  keinginan mereka
dapat dijadikan kerajinan apa saja. Cara merapikan hasil anyman, jika
anyamannya jarang-jarang atau tidak rapi yaitu dengan cara lilitannya didobol
dua kali  agar hasil anyamannya terlihat bagus dan rapi serta tahan lama.
Kreativitas Pengembangan Bentuk Anyaman
Setelah pembuatan tahap awal kerajinan Nentu para pengrajin mulai
mengembangkan beberapa model atau bentuk anyaman menjadi lebih menarik
dibandingkan dengan beberapa bentuk anyaman sebelumnya. Nentu mulai
memberikan berbagai macam bentuk kerajinan salah satunya adalah
pembuatan Talang Besar (tala bhalano).
Proses pembuatan Talang Besar terdiri dari beberapa bagian pertama,
pembuatan pola dasar. Kedua, pembuatan kaki talang besar. Ketiga,
pembuatan lingkaran pada dasar kaki. Keempat membentuk piringan disekitar
pola dasar. pada pembuatan talang besar memiliki ukuran-ukuran tertentu
sehingga hasil anyamannya bagus dan rapi, pertama-tama yang harus
dilakukan membuat lebar dasar dengan ukuran 24 cm menggunakan batang
Nentu dan Rotan yang terhubung dengan pola dasar dengan menyisakan
batang Rotan yang akan menjadi sambungan piringan talang besar kemudian
mulailah  membuat kaki talang besar dengan menurunkan dua batang Rotan
sehingga membentuk suatu lingkaran kecil dengan lebar ukuran 22 cm, setelah
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itu batang Rotan yang telah disiapkan disambungkan dengan bagian pola dasar
untuk membentuk piringan talang besar dengan lebar 57 cm kemudian
dinaikkan lilitan Rotannya sebanyak lima putaran setelah itu dimiringkan
kembali sebanyak empat putaran kemudian membangun atau sanggah
sebanyak dua putaran untuk menahan penutup Talang Besar.
Setelah pembuatan talang besar selesai maka pengrajin Nentu mulai
membuat penutup Talang  Besar agar saling melengkapi dan bahan
pembuatannya sama-sama terbuat dari batang Rotan dan tanaman Nentu.
Dalam proses pembuatan penutup Talang Besar ini terdiri dari tiga tahap yaitu,
tahap pertama pembuatan pola dasar berbantuk bundaran kecil dengan lebar
ukuran 8 cm, tahapan kedua diturunkan kebawah sambungan batang Rotan
dan Nentu dengan lebar 21 cm kemudian tahapan terakhir membuat anyaman
yang lebih lebar lagi dengan ukuran 22 cm yang menjadi tinggi penutup Talang
Besar. Jika kedua produk kerajinan ini sudah selesai dianyam maka sudah bisa
dipergunakan dalam upacara-upacara adat seperti acara perkawinan,
pengislaman dan baca-baca (haroa).
Selanjutnya kemudian pembuatan produk kerajinan yang lainnya
seperti Bosara dimana proses pembuatannya hampir sama dengan pembuatan
Talang Besar yang membedakan yaitu ukuran-ukurannya, fungsi dan
kegunaannya yang berbeda. Pada proses pembuatan Bosara memiliki ukuran-
ukuran tertentu sehingga hasil anyamannya bagus dan rapi, pertama-tama
yang harus dilakukan dalam pembuatan Bosara yaitu dengan membuat
lingkaran lebar dasar dengan ukuran 25 cm kemudian pola dasar tersebut
dimiringkan batang Rotan yang dililitkan Nentu lalu diangkat dengan posisi
berdiri sebanyak dua putaran batang Rotan setelah itu dimiringkan kembali
sebanyak empat putaran kemudian membangun atau sanggah sebanyak dua
putaran untuk menahan penutup Bosara. Setelah bagian Bosaranya jadi
kemudian mulai membuat penutup Bosara, dimana dalam proses pembuatan
penutup Bosara terdiri dari tiga tahap yaitu, tahap pertama pembuatan pola
dasar berbantuk bundaran kecil dengan lebar sebagai pegangan yang
berukuran 4 cm, tahapan kedua dimiringkan  batang Rotan yang telah dililitkan
Nentu dengan ukuran 8 cm lalu diturunkan lilitan batang Rotan kebawah
dengan lebar 12 cm kemudian tahapan terakhir batang Rotan diputar dua
putaran langsung ditutup.
Selanjutnya produk kerajinan yang dibuat oleh pengrajin Nentu yaitu
proses pembuatan alas piring, dimana proses pembuatannya dimulai dari
membuat lingkaran kecil sebanyak dua putaran Rotan yang dililitkan batang
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Nentu yang akan menjadi dasar kemudian mulailah menganyam unruk
membuat lebar dasar dengan ukuran 20 cm kemudian batang Rotan
dimiringkan yang dililitkan Nentu sebanyak dua putaran. Pembuatan alas
piring dapat dikerjakan satu hari, hasil kerajinan ini juga dapat digunakan
sehari-hari.
Produk kerajinan selanjutnya yang dihasilkan yaitu proses pembuatan
Talang Pengalas Gelas, dimana proses pembuatannya yaitu mula-mula
membuat dasar dengan melipat batang Rotan yang dililitkan Nentu dengan
panjang 12 cm setelah batang Rotan sudah dilipat mulailah membuat lebar
dasar anyaman dengan ukuran 26 cm kemudian batang Rotan dinaikkan keatas
3 cm, lalu batang Rotan dimiringkan 3 putaran setelah dimiringkan dibuatkan
pegangannya sebanyak 3 putara masing-masing kiri kanan untuk menjadi
pegangan talang alas gelas. Dalam membuat motif anyaman tergantung dari
warna batang Nentu karena batang Nentu ada yang berwarna coklat tua dan
coklat muda jadi yang bagus digunakan dalam membuat motif  anyaman
adalah warna coklat tua.
Strategi Dalam Mempertahankan Kerajinan Tradisional Berbahan Paku
Hata (Nentu)
Orang yang pertama kali memperkenalkan kerajinan tangan berbahan
Paku Hata (Nentu) yaitu Bapak Sarifuddin yang merupakan camat dari Katobu
yang mengadakan pertemuan dengan beberapa aparat Desa dengan maksud
mengajak untuk mempelajari pembuatan kerajinan tangan yang berbahan
Nentu dan salah satu aparat Desa yang mengikuti pertemuan itu adalah Bapak
Almarhum La Ode Hamsa,  setelah mengadakan pertemuan itu kemudian
setiap Desa mengutus perwakilan sebanyak tiga orang untuk mengikuti
pelatihan cara membuat kerajinan tangan berbahan Nentu dan salah satunya
adalah Ibu Wa Nia.
Setelah Ibu Wa Nia beberapa kali mengikuti pelatihan di Kecamatan
dan merasa ilmunya sudah cukup untuk membuat kerajinan Nentu maka ia
mulai mengembangkan kerajinan tersebut di Desa Korihi dengan cara
mengajak masyarakat untuk mempelajari pembuatan kerajinan tangan
berbahan Nentu. Adapun strategi dalam mempertahankan  kerajinan
tradisional berbahan Nentu sebagai berikut:
Mendatangkan Instruktur Ke Kelompok Pengrajin
Saat pelatihan di Desa Korihi Ibu Wa Nia mengajarkan kepada
masyarakat setempat bagaimana cara membuat anyaman dengan baik dengan
cara membentuk kelompok pelatihan, pada awalnya Ibu Wa Nia membentuk
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satu kelompok pelatihan saja dan mengajarkan cara membuat anyaman kepada
beberapa orang yang nantinya menjadi ketua kelompok di suatu tempat yang
berbeda. Setelah beberapa orang tersebut sudah bisa membuat kerajinan tangan
sendiri maka dia diberikan tanggung jawab oleh Ibu Wa Nia dengan membuat
satu kelompok masing-masing, dan dari sini mulai berkembang kerajianan
Nentu dengan mengembangkan bentuk-bentuk atau model dari hasil
anyamannya dan kelompok-kelompok tersebut sudah mulai tersebar luas.
Dengan tersebar luasnya kelompok-kelompok pengrajin sehingga
kerajinan tradisional berbahan Nentu ini sudah mulai tenar pada tahun 1988
pemerintah Dekranas Tingkat I langsung mengadakan pelatihan-pelatihan
setiap bulan pada masyarakat Desa Korihi dengan menghadirkan pengrajin
Sismentasi Terkait, Perinda, Kesehatan dan Perdagangan untuk membina
masyarakat agar tetap mempertahankan kerajinan tradisional berbahan Nentu.
Dengan adanya pelatihan setiap bulan ini Ibu Wa Nia mengundang Desa-Desa
lain untuk mempelajari proses pembuatan kerajinan tangan Nentu agar tetap
terus dipertahankan dan dikembangankan hasil produk-produk kerajinan
tangan Nentu ini.
Mengikutkan Event-Event Kerajinan
Pada tahun 1992 Bapak Presiden Suharto mengadakan pameran atau
perlombaan yang mengangkat tema tentang kebudayaan masyarakat sehingga
bisa mengembangkan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber
daya alam dengan baik, dan salah satu orang yang mengikuti perlombaan atau
pameran itu adalah Ibu Wa Nia yang saat itu memperlihatkan hasil karyanya
yang biasa disebut dengan kerajinan tangan berbahan Nentu dan bersaing
dengan karya-karya dari daerah lain dan pada saat itu juga Ibu Wa Nia menjadi
juara satu di pameran tersebut dan mendapatkan penghargaan dari presiden
Suharto. Setelah itu hasil kerajinan tangan berbahan Nentu sudah mulai
tersebar luas di berbagai daerah, sehingga Ibu Wa Nia sampai mengikuti
beberapa kali pameran di Jakarta dan mendapatkan penghargaan dari Presiden
Suharto dari hasil kerajinan tangan berbahan Nentu, Ibu Wa Nia juga mengikuti
studi banding di Yogyakarta untuk memperkenalkan hasil kerajinan tangan
berbahan Nentu ini.
Setelah mengikuti studi banding di Yogyakarta kemudian Ibu Wa Nia
diutus dari provinsi Dekranas Tingkat I sebagai perwakilan untuk pergi di
Nusa Tenggara Timur (NTT) belajar membuat desain-desain atau hiasan pada
kerajinan tangan Nentu karena pada awalnya kerajinan Nentu tidak memiliki
hiasan tertentu. Setelah Ibu Wa Nia selesai belajar atau sudah bisa membuat
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hiasan sendiri Ibu Wa Nia kembali ke Desa Korihi untuk mengajarkan kepada
masyarakat cara membuat hiasan yang unik pada kerajinan tangan Nentu agar
kedepannya kerajinan Nentu dapat berkembang dan menarik perhatian
konsumen.
Memasarkan Hasil Produk Kerajinan Tangan Berbahan Paku Hata
(Nentu)
Dulu dalam memasarkan hasil produk kerajinan Ibu Wa Nia lah yang
pergi menjual atau memasarkan hasil produk kerajinan anyaman masyarakat
Desa Korihi, beliau pergi menjualnya di Jakarta. Setelah semua hasil produk
kerajinan tangan sudah habis terjual beliau pulang di Desa Korihi dan
memberikan kepada masyarakat hasil dari jualan produk kerajinan yang
mereka buat,  dulu hasil kerajinannya masih dijual dengan harga murah karna
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui kegunanaan dari hasil
produk ini  dan tanaman Nentu masih banyak didapatkan di hutan dan bahkan
masyarakat pergi mencari sendiri tanaman tersebut. Tetapi sekarang hasil
produk kerajinan tangan ini sudah mulai berharga karena masyarakat sudah
mengetahui kegunaan dari pruduk ini, bahkan harganya sudah mulai berjuta-
jutaan tergantung dari besar dan kecilnya produk kerajinan yang dihasilkan
oleh masyarakat, akan tetapi tumbuhan Nentu sudah susah untuk didapatkan
karena banyaknya peminat hasil produk kerajinan tangan ini dan tersebarnya
para pengrajin yang banyak memanfaatkan tanaman ini.
Dalam pemasaran hasil produk kerajinan tangan berbahan Nentu ini
Ibu Wa Nia lah dan Ibu-ibu anggota PKK yang mempasarkan hasil produk ini
dengan meikuti berbagai event-event yang ada mulai dari Raha, Kendari,
bahkan sampai di Jakarta mereka mengikut sertakan hasil kerajinan tangan
Nentu ini sekligus menjualnya di Dekranas Tingkat I, Sismentasi, dan
perdagangan sehingga hasil kerajinan ini mulai tersebar diberbagai daerah
bahkan masyarakat menjual sendiri hasil anyaman mereka.
Produk hasil kerajinan anyaman berkisar dari harga Rp 10.000 samapai
harga Rp 1.000.000. Produk kerajinan yang dijual dari harga RP 10.000 sampai
dengan Rp 400.000 yaitu alas gelas, piring, tempat tisu, bosara, keranjang buah,
dan bak hias sedangkan yang dijual dari harga Rp 500.000 sampai dengan Rp
1.000.000 yaitu tempat bawa pinangan dan talang besar tergantung besar dan
kecil ukurannya. Dalam proses pembuatan anyaman ini membutuhkan waktu
yang lama dan masih menggunakan cara yang manual baik itu dari
pengambilan bahan baku, proses pembersihan bahan baku yaitu Nentu dan
Rotan hingga proses penganyamannya. hasil anyamannya biasanya ditampung
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oleh Ibu Wa Nia dan ada pula yang menjualnnya secara mandiri, mereka
menjual hasil anyamannya di Pasar atau ada yang memesannya secara
langsung. Biasaya Ibu Wa Nia menjual hasil anyaman di Raha, Sismentasi kota
Kendari dan Dekranas Tingkat I bahkan pernah dijual di Jakarta dan mengikuti
studi banding di Yogyakarta.
kerajinan anyaman paku hata (nentu) sudah menjadi mata pencaharian
dari sebagian masyarakat Desa Korihi, bahkan mereka mengatakan tanpa
adanya kerajinan tangan Nentu ini mereka tidak bisa hidup karena dari
penghasilan kerajinan ini sangat membantu perekonamian dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat apalagi jika seorang suami belum
mendapatkan pekerjaan. Ibu Rusmiati mempelajari dan menggeluti kerajinan
tangan berbahan Paku Hata (Nentu) ini dari umur 9 Tahun sampai sekarang ,
bahkan dari hasil penjualan kerajinan anyaman Nentu ini dia bisa membangun
rumah sendiri.
KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan tentang kerajinan tradisional berbahan Paku
Hata (Nentu) pada masyarakat Desa Korihi Kecamatan Lohia Kabupaten Muna,
tumbuhan Paku Hata (Nentu) merupakan salah satu jenis tumbuhan merambat
yang melilitkan diri pada tumbuhan lain, sebelum proses pembutan kerajinan
anyaman Nentu dilakukan terlebih dahulu yang perlu dipersiapkan yaitu
mempersiapkan alat dan bahan, alat yang dipersiapkan berupa: pisau, meter,
sol sepatu,kapuk dan minyak, kemudian bahan baku yang perlu disiapkan
berupa Rotan dan Nentu.
Proses pembuatan anyaman dilakukan setelah kedua bahan baku
dibersihkan, setelah itu mulai membuat pola dasar, kemudian pola dasar
tersebut bisa dijadikan hasil kerajinan apa saja tergantung dari keinginan para
pengrajin. Setalah membuat pola dasar mulailah para pengrajin membuat
kreativitas pengembangan bantuk anyaman yang menghasilkan kerajinan
tradisional, adapun hasil kerajinan yang banyak dibuat oleh para pengrajin
yaitu Talang Besar dan Penutupnya, Bosara, alas piring, Keranjang Buah,
Tempat Tisu, dan talang Pengalas Gelas.
Strategi yang digunakan masyarakat dalam mempertahankan
kerajinan tangan berbahan Nentu yaitu dengan menghadirkan instruktur
kekelompok pengrajin dari pemerintah Dekranas Tingkat I untuk mengadakan
pelatihan-pelatihan setiap bulan dengan menghadirkan pengrajin Sismentasi
Terkait, Perinda, Kesehatan dan Perdagangan untuk membina masyarakat agar
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tetap mempertahankan kerajinan tradisional berbahan Nentu. pada masyarakat
Desa Korihi dan mengikuti event-event kerajinan dengan mengikuti berbagai
pameran baik yang ada didalam kota bahkan diluar kota untuk
mempertahankan kerajinan tersebut dan dapat mengembangkan hasil produk-
produk kerajinan tradisional.
Orang-orang yang terlibat dalam proses pemasaran hasil pruduk
kerajinan ini yaitu, Ibu Wa Nia dan Ibu-ibu anggota PKK merekalah yang
mempasarkan hasil produk ini dengan meikuti berbagai event-event yang ada
mulai dari Raha, Kendari, bahkan sampai di Jakarta mereka mengikut sertakan
hasil kerajinan tangan Nentu ini sekligus menjualnya di Dekranas Tingkat I,
Sismentasi terkait, perinda, kesehatan dan perdagangan sehingga hasil
kerajinan ini mulai tersebar diberbagai daerah bahkan masyarakat menjual
sendiri hasil anyaman mereka. Masyarakat Desa Korihi manjadikan kerajinan
anyaman bukan hanya sebagai cara untuk mengembangkan kreativitas, dan
memanfaatkan sumber daya alam akan tetapi dengan menganyam bisa
membantu perekonomian dan menambah penghasilan mereka bahkan sudah
menjadi sumber mata pencaharian.
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